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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Jenis Penelitian 

Penelitian ini merupakan penelitian ex post facto melalui pendekatam 

kuantitatif yang bertujuan untuk menganalisa seberapa besar tigkat hubungan 

antar variable yang telah terpiih. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

pengaruh hubungan self efficacy diri dan locus of control terhadap perilaku 

kesehatan dan keselamatan kerja (K3) yaitu safety compliance dan safety 

partipation  pada siswa kelas XI  program keahlian teknik instalasi listrik dan 

teknik pengelasan di SMK Negeri 1 Pundong. Analisis yang digunakan adalah 

deskriptif kuantitatif menggunakan analisis regresi linier sederhana. Kemudian 

peneliti menganalisis secara objektif dengan statistik berdasarkan fakta yang 

ditemukan dilapangan dan memaparkan hasilnya secara deskriptif. 

 

B. Tempat dan WaktuzPenelitian 

1. TempatzPenelitian 

Tempat penelitianzinizdilaksanakan atau dilaksanakan dizSMK Negeri 1 

Pundong yangzberalamatkan dizMenang, Srihardono, Pundong, Bantul. 

2. WaktuzPenelitian 

Waktuzpenelitian ini dilaksanakanzpada hari Jum’at tanggal 18 Januari 

2019 saatzpelaksanaan pembelajaran praktikum di bengkel listrikzsiswa kelas XI  

programzkeahlian teknik instalasizlistrik danzteknik pengelasanzdi SMK Negeri 1 

Pundong tahun ajaran 2018/2019. 

 

C. Populasi dan SampelzPenelitian 

1. Populasiz 

Populasi darizpenelitian ini adalahzseluruh siswazkelas XI  

programzkeahlian teknik instalasi listrik dan teknik pengelasan di SMK Negeri 1 

Pundongzyang terdirizdari 2zkelas. Jumlah keseluruhan untuk siswazkelas XI  

program keahlianzteknik instalasizlistrik dan teknik pengelasan di SMK Negeri 1 
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Pundong sebanyak 60 siswa.zBerikut adalah datazjumlah siswazdimasing-

masingzkelas: 

Tabel 2. JumlahzPopulasi SiswazKelas XI TITL dan XI TP SMK Negeri 1 

Pundong 

No Kelas Jumlah 
1 XI TITL 30 
2 XI TP 30 

Total 60 
2. Sampel 

Penelitian ini dalam pengambilan jumlah sampel menggunakan teknik 

populasi. Arikunto (2010:112) menjelaskan, dalam pengambilan sampel apabila 

jumlah subyeknya kurang dari 100 lebih baik diambil semua sehingga 

penelitiannya merupakan penelitian populasi. 

 

D. Definisi OperasionalzVariabel 

Variabel bebaszdalam penelitianzini ada dua yaitu,zLocus ofzControl 

(X1)zdan SelfzEfficacy (X2). Sedangkan untuk variabel terkaitz(Y) dalam 

penelitianzini adalahzPerilaku Keselamatanzdan KesehatanzKerja (K3). 

1. Variabel Bebas 

Variabel bebas dalam penelitian ini adalah Self Efficacy. Kuesioner Self 

Efficacy disusun berdasarkanzteori tentangzdimensi-dimensi Self Efficacy yang 

dikemukakanzoleh Banduraz(2009: 24) yaituzsebagai berikut. 

a. Magnitude/level 

Magnitude/level individu akan menentukan tingkatzkesulitan dari 

beberapaztugas dan mengelompokkannya sehingga dapat terfokus untuk 

menentukan kemampuan apa saja untuk dapat menyelesaikan tugas-tugas 

tersebut. 

b. Generality 

Generality keyakinan individu dalam menyelesaikan tugas dengan 

kemempuannya sendiri. 
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c. Strength 

Strength individu akan memperlihatkan kuat tidaknya dalam 

menyelesaikan berbagai persoalan dengan keyakinan terhadap kemampuannya.  

Variabel Self Efficacy menggunakan pengukuran skala linket, 

denganzkriteria sebagaizberikut. 

a)  SangatzTidak Setuju (STS) = 1  c)  Setujuz (S) = 3 

b)  TidakzSetuju (TS) = 2  d)  SangatzSetuju (SS) = 4 

2. VariabelzBebas ke-dua 

Variabelzbebas ke-dua dalamzpenelitian inizadalah Locus ofzControl.  

Locus ofzControl merupakanztingkat keyakinanzseseorang terhadapzperistiwa 

yang terjadizdalam kehidupannyazdisebabkan olehzfaktor internalzdan eksternal. 

Tingkatzini diukurzdengan menggunakanzskala yang disusunzberdasarkan aspek-

aspekzyang meliputi,zSemua tindakan yang diterima oleh siswa dikarenakan 

nasib baik (Pengendalian diri Eksternal) dan semua tindakan yang diterima atau 

dikalukan oleh siswa adalah usaha sendiri (Pengendalian diri Internal). 

Pengukuran variabel Locus of Control menggunakan teknik skala linkret, 

denganzkriteria sebagaizberikut. 

a)  SangatzTidak Setuju (STS) = 1  c)  Setujuz(S) = 3 

b)  TidakzSetuju (TS) = 2  d)  SangatzSetuju (SS) = 4 

3. Variabel Terikat 

Variabel terikat dalamzpenelitian inizadalah Perilaku Keselamatanzdan 

KesehatanzKerja (K3) saat praktikum di bengkel listrik. PerilakuzKeselamatan 

merupakanztingkat perilakuzyang berorientasi padazkeselamatan yang 

diterapkanzdalam pekerjaanzsehari-hari, sehinggazperilaku tersebutzberkaitan 

denganzkemampuan dalamzmenjalankan tugaszmenjaga keselamatan,zyang 

diukurzmenggunakan skalazperilaku keselamatanzberdasarkan duazkomponen 

darizperilaku keselamatan,zyaitu taskzperformance atauzsafety compliance 

(kepatuhanzkeselamatan) yangzmerupakan aktivitaszutama yang harus 

dilakukanzindividu untukzmempertahankan keselamatanzdi tempatzkerja, yang 

kedua contextual performance atau safety participation (partisipasi keselamatan) 
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didefiniskanzsebagai perilakuzyang tidak secara langsung berkontribusi terhadap 

aktivitaszkeselamatan. 

Perhitungan variabel perilaku keselamatan dan kesehatan kerja 

menggunakan teknik skala linkret, dengan kriteriazsebagai berikut. 

a)  SangatzTidak Setuju (STS) = 1  c)  Setujuz(S) = 3 

b)  TidakzSetuju (TS) = 2  d)  SangatzSetuju (SS) = 4 

 

E. Teknik danzInstrumen Pengumpulan Data 

1. TeknikzPenelitian 

a. Dokumentasiz 

Metodezini digunakanzuntuk memperolehzdata profilzsekolah, data 

jumlah siswazkelas XIzpada jurusan teknik instalasi tenaga listrik dan teknik 

pengelasan  yang meliputi data hadirzsiswa, dokumentasizfoto dan 

dokumenzlainnya untuk menunjangzpengumpulan data dalamzpenelitian. 

b. Angketz 

Jenis angket pada penelitian ini merupakanzangket tertutupzyakni 

angketzdengan kolomzjawaban yangzsudah tersediazsehingga respondenzdapat 

memilihzpada kolomzjawaban yangztelah disediakanzdengan memberiztanda 

check list (√).  Variabel dalam penelitian ini adalah pengaruh locuszof controlzdan 

self efficacy terhadap perilaku kesehatan dan keselamatan kerja di bengkel, 

sehingga untuk mengetahui pengaruh-pengaruh tersebut peneliti menggunakan 

angket yang hasilnyazuntuk pengolahanzdata serta,zmenganalisa datazyang 

diperoleh denganzdisediakan empat alternatifzjawaban dengan Skala Likertzyaitu 

Sangat TidakzSetuju (STS), TidakzSetuju (TS) = 2, Setujuz(S) = 3, SangatzSetuju 

(SS) = 4. Pemberianzskor padaztiap item adalahzsebagai berikut : 

Tabel 3. KriteriazPenilaian Angket 

Responden Pernyataan Skor 
Negatifz (-) Positifz (+) 

Sangat Tidak Setuju (STS) 1 4 
Tidak Setuju (TS)  2 3 
Setuju (S)  3 2 
Sangat Setuju (SS)  4 1 
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2. Kisi-Kisi 

Kisi kisi instrument dilakukan sebelum adanyanya pembuatan instrumen 

itu sendiri. Kisi-kisi instrumen terjabarkan dalam diskriptif dan pencapaian tiap 

poin soal instrument yang ditetapkan. 

3. Instrumen 

Instrumenzpenelitian yang digunakan dalam penelitian ini berupa 

instrumen lembarzangket. Instrumenzangket disusunzberdasarkan indikator-

indikatorzyang diturunkanzdari kajianzteori yangzkemudian disusunzmenjadi 

kisi-kisizdan dijabarkanzke dalamzbutir-butir pernyataanzuntuk setiapzindikator.  

Kisi-kisi yangzdigunakan sebagai dasar pembuatan instrumen dalam 

penelitian ini sudah tercantum pada lampiran penelitian ini. 

 

F. Validitas dan Reliabilitas Instrumen 

1. ValiditaszInstrumen 

a. Validitas Isi 

Penelitian ini uji validitas isi dengan menggunakan judgement expert. 

Setelahzinstrumen dikonstruksiztentang aspek-aspek yang hendak diukur 

denganzberdasarkan teori-teoriztertentu, kemudianzdikunsultasikan denganzahli. 

Parazahli dimintazpendapatnya tentangzinstrumen yangztelah disusunzserta 

mengevaluasizdengan variabelzyang telahzditentukan, dalamzhal inizdilakukan 

olehzdosen validatorzyang ahlizdalam bidang Keselamatan dan Kesehatan Kerja. 

Hasil dari validitas dalamzpenelitian ini sudah tercantumzpada lampiran 

penelitian ini. 

b. Validitas Konstruk 

Pengujian validitas konstruk dalam penelitian ini menggunakan uji 

validitas corrected item total correlation. Uji signifikannsi dilakukan dengan 

membandingkan nilai rhitung dengan rtabel untuk degree of freedom (df) = n – 2. Jika 

nilai rhitung > rtabel maka butir soal dinyatakan valid, jika nilai rhitung > rtabel maka 

butir soal dinyatakan tidak valid (Ghozali: 2001). Validitas untuk variabel locus of 

control dan self efficacy mengadopsi dari penelitian Ahmad (2013) dan Danang 

(2013) dengan datanya sebagai berikut: 
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Tabel 2. Hasil Validitas Locus Of Control 
Item-Total Statistics 

No.Item R-hitung R-tabel Hasil 
X1.1 0.378 0.374 Valid 
X1.2 0.510 0.374 Valid 
X1.3 0.836 0.374 Valid 
X1.4 0.760 0.374 Valid 
X1.5 0.421 0.374 Valid 
X1.6 0.507 0.374 Valid 
X1.7 0.713 0.374 Valid 
X1.8 0.633 0.374 Valid 
X1.9 0.448 0.374 Valid 

X1.10 0.749 0.374 Valid 
X1.11 0.685 0.374 Valid 
X1.12 0.455 0.374 Valid 
X1.13 0.833 0.374 Valid 
X1.14 0.585 0.374 Valid 
X1.15 0.583 0.374 Valid 
X1.16 0.833 0.374 Valid 
X1.17 0.528 0.374 Valid 
X1.18 0.833 0.374 Valid 
X1.19 0.580 0.374 Valid 
X1.20 0.427 0.374 Valid 

 

Tabel 3. Hasil Validitas Self Efficacy 
Item-Total Statistics 

No.Item R-hitung R-tabel Hasil 
X2.1 0.715 0.374 Valid 
X2.2 0.507 0.374 Valid 
X2.3 0.473 0.374 Valid 
X2.4 0.521 0.374 Valid 
X2.5 0.386 0.374 Valid 
X2.6 0.415 0.374 Valid 
X2.7 0.543 0.374 Valid 
X2.8 0.593 0.374 Valid 
X2.9 0.512 0.374 Valid 

X2.10 0.721 0.374 Valid 
X2.11 0.516 0.374 Valid 
X2.12 0.559 0.374 Valid 
X2.13 0.772 0.374 Valid 
X2.14 0.755 0.374 Valid 
X2.15 0.441 0.374 Valid 
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Tabel 4. Hasil Validitas Perilaku Keselamatan dan Kesehatan Kerja 
Item-Total Statistics 

No.Item R-hitung R-tabel Hasil 
Y.1 0.573 0.374 Valid 
Y.2 0.584 0.374 Valid 
Y.3 0.645 0.374 Valid 
Y.4 0.679 0.374 Valid 
Y.5 0.769 0.374 Valid 
Y.6 0.609 0.374 Valid 
Y.7 0.611 0.374 Valid 
Y.8 0.584 0.374 Valid 
Y.9 0.756 0.374 Valid 
Y.10 0.788 0.374 Valid 
Y.11 0.697 0.374 Valid 
Y.12 0.629 0.374 Valid 
Y.13 0.735 0.374 Valid 
Y.14 0.679 0.374 Valid 
Y.15 0.706 0.374 Valid 
Y.16 0.539 0.374 Valid 

2. ReliabilitaszInstrumen 

Reliabilitaszinstrumen penelitian ini dihitungzdengan menggunakanzmetode 

koefisienzalpha (Cronbach’s Alpha). Ujizreliabilitas inizmenggunakan 

bantuanzprogram SPSSz19.00 forzWindows. Suatuzkonstruk atauzvariabel 

dapatzdikatakan reliabel jika memberikan nilai Cronbach’s Alpha > 0,70 

(Nunnally:1994). Hasilzdari reabilitas instrumen dalamzpenelitian ini sudah 

tercantum pada lampiran penelitian ini. 

 

G. TeknikzAnalisis Data 

Penelitianzini menggunakanzanalisis deskriptifzkuantitatif. Analisisnya 

menggunakanzbantuan programzkomputer StatisticalzProduct andzService 

Solutionz(SPSS) 19.0zuntuk memperolehzhasil analisiszyang lebihzteliti dan 

terpercaya.zProsedur yangzdigunakan dalamzmenganalisis datazsecara statistik 

adalahzsebagaizberikut: 

1. AnalisiszDeskriptif 

Gambaranzmengenai hasilzpengukuran terhadapztiga variabel,zyaitu 

Locus Of Control, Self Efficacy, dan Perilaku keselamatan dan kesehatan kerja di 

Bengkel Listrik dan Bengkel Pengelasan disajikanzmelalui analisiszdeskriptif. 
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Besaranzstatistik deskriptifzantara lainzrata-rata (mean),znilai tengah (median), 

frekuensi terbanyak (Mode) dan simpangan baku (Standard deviation). 

Selanjutnya menentukan kategorizkecenderungan variabel. 

Datazyang telahzdianalisis kemudianzditentukan kecenderunganzvariabel. 

Pengkategorianzberdasarkan nilaizmean skorzkeseluruhan (X) danzsimpangan 

bakuzskor keseluruhanz(SBx). Acuan perhitungan dari Anas Sudjono (2011:170). 

Nilai-nilaiztersebut dapatzdikategorikan dalam empatzklasifikasi sepertizterlihat 

padaztabel 5.  

Tabel 5. Kategori PengukuranzVariabel Bebas 

 
Keterangan: 

Mi = Rerata/mean ideal 
SDi = Standar deviasi ideal 
Mi = 1/2 (skor ideal tertinggi + skor ideal terendah) 
SDi = 1/6 (skor ideal tertinggi – skor ideal terendah) 
ST = Skor tertinggi 
SR = Skor terendah 

 

2. Uji PersyaratanzAnalisis 

a. UjizNormalitas 

Ujiznormalitas dalamzpenelitian inizdilakukan denganzmenggunakan 

ujizstatistik denganzmetode Kolmogorov-Smirnov melaluizperhitungan bantuan 

program SPSS versi 19.0 for Windows pada taraf signifikansi yaitu 5%. Variabel 

penelitian dikatakanzberdistribusi normalzapabila nilaizAsymp. Sig. lebihzdari 

0,05. Sedangkan apabilaznilai Asymp. Sig.zkurang dari/ samazdengan 0,05, 

makazvariabel penelitian dapat dikatakanztidak berdistribusiznormal. 

b. UjizLinearitas 

Ujizlinearitas digunakanzuntuk menentukan dan mengetahuizapakah 

variabelzself efficacy (X1) dengan perilaku kesehatan dan keselamata kerja (Y) 
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dan locus of control (X2) dengan perilaku kesehatan dan keselamata kerja (Y) 

mempunyai hubungan linierzatau tidak.zUji linieritas dilakukanzdengan 

menggunakanzanalisis variansizterhadap gariszregresi yangznantinya akan 

diperolehzharga Fhitung. Menghitung uji linieritas dapat menggunakan 

aplikasizsoftware statistikzIBM SPSS versi 19.0 for Windows digunakan untuk 

membantuzhasil perhitunganzFhitung. Imam Ghozali (2001) mengatakan bahwa 

ujizlinearitas dilakukanzmenggunakan uji-F denganztaraf signifikansi 5%. 

JikazFhitung lebihzkecil atau samazdengan Ftabel (Fhitung ≤ Ftabel), makazkedua 

variabel dikatakan mempunyai hubungan yang linear. Sebaliknya, jika Fhitung lebih 

besar dari Ftabel (Fhitung > Ftabel) berarti kedua variabel tidak mempunyai hubungan 

yang linear. 

c. UjizMultikolinieritas 

Ujizmultikolinieritas bertujuan untukzmengetahui dan menguji 

apakahzadanya kolerasi antara variabelzbebas yang di tentukan. Hasil dari uji 

multikolonieritas yang baik adalah tidak adanya hubungan multikolonieritas 

diantara ke dua variabel besas. Uji multikolonieritas dilakukan dengan perhitngan 

rumus yaitu, dimana nilaizTolerance (TOL) danzVariance InflationzFactor (VIF), 

jika α = 0,05 makazbatas VIF = 10. JikazTOL lebihzbesar dari 0,10 (> 0,10) 

danzVIF lebihzkecil dari 10 (< 10) makaztidak terjadizmultikolinieritas (Ghozali: 

2001).  

3. PengujianzHipotesis 

 Pengujianzsemua hipotesiszyang telahzdiajukan dalam penelitianzini, 

makazdilakukan ujizhipotesis denganzmenggunakan teknikzanalisis regresi 

linierzsederhana. Analisiszini digunakanzuntuk mengetahuizpengaruh Self-

Efficacy terhadap Perilaku Keselamatan dan Kesehata Kerja (Hipotesis 1), dan 

pengaruh Locus Of Control terhadap Perilaku Keselamatan dan Kesehata Kerja  

(Hipotesis 2) denganzlangkah-langkah: 

1. MembuatzGaris RegresizLinear Sederhana 

Y = a + bX 

Keterangan: 

Y: Subyek dalam variabel dependen yang diprediksi 
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a: Harga Y bila X = 0 

b: Angka arah atau koefisien regresi, yang menunjukkan angka peningkatan 

ataupun penurunan variabel dependen yang didasarkan pada variabel independen. 

Bila b (+) maka naik, dan bila b (-) maka terjadi penurunan. 

X: Subyek pada variabel independen yang mempunyai nilai tertentu. 

(Sugiyono: 2011) 

2. MengujizSignifikansi denganzUji t 

Uji t dilakukanzuntuk mengujizsignifikansi konstantazdari setiapzvariabel 

independen akan berpengaruh terhadap variabel dependen.zUji t menggunakan 

program SPSS 19.0 forzwindows sehinggazdapat ditemukan hasil thitung-nya. 

Pengambilan kesimpulanzadalah denganzmembandingkan thitung dengan ttabel. 

Apabilazthitung lebihzbesar atauzsama denganzdari ttabel denganztaraf signifikansi 

5%, makazvariabel tersebutzberpengaruh secara signifikan.zApabila thitung 

lebihzkecil dari ttabel makazvariabel tersebutztidak berpengaruhzsecara signifikan. 

Sedagkan analisis untuk mengetahui adanya pengaruh antara locus of 

control dan self efficacy secara bersama-sama terhadap perilaku keselamatan dan 

kesehatan kerja (K3) 

1. Membuat Garis Regresi Linier Berganda 

Y = a + b1X1 + b2X2 

Keterangan: 

Y: Subyek dalam variabel dependen yang diprediksi 

a: Harga Y bila X = 0 

b: Angka arah atau koefisien regresi, yang menunjukkan angka peningkatan 

ataupun penurunan variabel dependen yang didasarkan pada variabel independen. 

Bila b (+) maka naik, dan bila b (-) maka terjadi penurunan. 

X: Subyek pada variabel independen yang mempunyai nilai tertentu. 

(Sugiyono: 2011) 

2. Uji-F 

Melakukan pengujian digunakan statistik uji-F dengan taraf signifikan 

sebesar 5%. Adapun rumusnya adalah sebagai berikut: 
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Keterangan: 

𝐹ℎ = 𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 yang akan dibandingkan dengan 𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 

R = Koefisien korelasi ganda 

K = Jumlah variabel independen 

n = Jumlah sampel 

Selanjutnya nilai 𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 dibandingkan dengan 𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 pada α = 5%, 𝑑𝑓1 = 

𝑘1, 𝑑𝑓2 = n - (k+1), dengan ketentuan sebagai berikut: 

a. Jika 𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 ≥ 𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 maka 𝐻𝑂 ditolak (ada pengaruh signifikan). 

Jika 𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 ≤ 𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 maka 𝐻𝑂 diterima (tidak ada pengaruh). 

b. Berdasarkan dasar signifikansi, kriterianya adalah : 

Jika signifikansi > 0.05 maka 𝐻𝑂 diterima. 

Jika signifikansi < 0.05 maka 𝐻𝑂 ditolak. 

3. Sumbanagan Prediktor 

Rumus yang digunakan untuk mencari sumbangan relatif (SR) adalah: 

𝑆𝑅 =  
𝑏𝑖 ∑𝑋𝑖𝑌
𝐽𝐾(𝑅𝑒𝑔)

 𝑥 100 

Rumus yang digunakan untuk mencari sumbangan efektif (SE) adalah: 

𝑆𝐸 =  
𝑆𝑅

100
 𝑥 𝐾𝑜𝑒𝑓𝑖𝑠𝑖𝑒𝑛 𝐷𝑒𝑡𝑒𝑟𝑚𝑖𝑛𝑎𝑠𝑖 

(Sugiyono: 2011) 

 

  


